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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya. Ada beberapa sistem
transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam lingkungan akademik,
baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, dengan sejumlah pertimbangan

praktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini mengadopsi ‘“Pedoman

Transliterasi Arab-Latin” yan& rupakan keputusan bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri P E an Kebu éya \];\i: ,masing-masing Nomor: 158
Tahun 1987 dan no S&43b/U/1987 i&

X & S

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa ansliterasikan kedalam huruf latin

sebagai berikut :

\ a N 4k
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

P : muqaddimah

sh5uwlldaall ;- al-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Vokal rangkap (~ (f
Contoh : &8 = zain
Vokal rangkap & (f:

Contoh :Js = haula

. SLLBA MAKASSAR
U(fathah) ditulis acontoh: W& = gama
 (kasrah) ditulis Tcontoh: a3 = rahim

s- (dammah) ditulis 1 contoh : e}r— = ‘ulim



E. Ta Marbiitah
Ta Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh:  4%&aIi& = Makkah al-Mukarramah
LOLY 4a3 3 = al-Syari’ah al-Islamiyah
Ta Marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
Lol LA = al-hukiimatul-islamiyyah

355l A8 = al-sunnatul-mutawatirah

)
F. Hamzah . ou\>kx " )
% .
Huruf Hamzah (s),di a/ditulis deng; anpa di dahului oleh

<
S
tanda apostrof () \d?

\

~p
(‘_'ll'
%
=2

<. \
Contoh : ole = Iman, bukan ‘Tman >
\ I | <\
- ;,é 2 3 o er — v <
4y A&Q - ittiha , bukan ‘ittthad al-‘ummah
N

G. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah ( kata <)) berbentu nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh : ~ 4 xe ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

STIBA"MAKASSAR

H. Kata Sandang “al-*

Xi

a. Kata sandang “al-* tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah



xii

Contoh : dwiall (SLY = al-amakin al-mugaddasah
de il = al-siyasah al-syar’iyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang ‘al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh (5253l = al-Mawardi
AN =al-Azhar
8)3awll = al-Mansiirah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat da ‘B,gda kata “Al-Qur’an ditulis

\
-&Q\S*
y Y

N
2
Singkatan : N & L\’J . N
g \)5; :\

swt = Subhanahii wa ta
saw = Sallallahu ‘alaihi
ra. = Radiyallahu ‘anhu
Q.S..../...:4=Qur’an,
UU = Undang-Undang
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H. = Hijriah

SM. = Sebelum Masehi

t.p. = Tanpa penerbit

t.t.p = Tanpa tempat penerbit



xiii

t. Cet = Tanpa cetakan
Cet. = Cetakan
t.th. = Tanpa tahun

h. = Halaman
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ABSTRAK

Nama : Afdhal Jihad Usman
NIM : 161011219
Judul :Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme Kerja Dokter

Ahli Kandungan Laki-Laki dalam Menangani Ibu Hamil dan
Melahirkan di Rumah Sakit Fatima Parepare.

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme kerja
dokter ahli kandungan laki-laki di Rumah Sakit Fatima Parepare dan mengetahui
tinjauan hukum Islam terhadap penanganan pasien ibu hamil dan melahirkan oleh
dokter ahli kandungan laki-laki. Permasalahan yang penulis angkat dalam
penelitian ini yaitu; Pertama, Bagaimana mekanisme kerja dokter ahli kandungan
laki-laki di Rumah Sakit Fatima Parepare. Kedua, Bagaimana tinjauan hukum Islam

terhadap penanganan pasien im}> mil dan
»

< SN

laki-laki. I\ % -ty s,
—\‘ / e \\ P ) )
Untuk mend/p?g{ jawaban terhadap rfmsalahan di atas, penulis
menggunakan jenis-pe el itian lapangan (Field Resgarch) kualitatif yaitu peneliti
melakukan penelitia gsung di lokasi untuk me atkan dan mengumpulkan
data, dengan menggunakaan metode pendekatan no N <' ~sosiologis dan teoretik.
Hasil pen\ﬁa‘> yang di adalah “\gebagai berikut: Pertama

i di Rumah Sakit Fatima Parepare
gai dokter ahli kandungan, seorang
erja atau peraturan yang ditetapkan

Mekanisme Kerja dokter ah
telah sesuai. Karena, dalam
dokter bekerja berdasarkan st
rates, IDI, etika dan norma-norma
etik kedokteran yang menjadikan
dokter berkerja secara pro elum mempertimbangkan tinjaun
syariat. Kedua, Penangana laki-laki terhadap ibu hamil dan
melahirkan telah sesuai dengan Syariat Islam. Dengan alasan sebagai berikut: Tidak
ada dokter kandungan perempuan yang bisa menangani kehamilan tersebut di
SSTIRAMAKASS AR !
Ru 1 ] n bolehkan
untuk melihat bagian tubuh pasien yang mana saja untuk kepentingan pengobatan,
Selama pengobatan pasien didampingi oleh mahramnya, baik suami atau wanita
yang dapat dipercaya seperti ibunya atau saudara wanitanya sehinggah terhindar
dari fitnah dan perzinahan, Dokter laki-laki yang menangani pasien adalah seorang

dokter muslim yang profesional dan ahli dibidangnya. Penangan dokter ahli
kandungan laki-laki terhadap ibu hami dibenarkan dalam syariat Islam dengan

oleh rumah sakit serta diikat
yang termaktub dalam unda

alasan dalam keadaan darurat dan untuk memenuhi hajat.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam yang disaksikan akhir-akhir ini telah mengakibatkan gairah keislaman
dan membuat kaum muslimin lebih peka dan responsif terhadap ajaran-ajaran Islam
bukan saja dalam masalah peribadatan, tetapi juga dalam bidang muamalah sehari-

hari. Perbuatan seringkali menjadi perhatian yang lebih besar jikalau yang tidak

_
sesuai dengan ajaran Islam _@% menyimpang gari ajaran Islam.'

*

Manusia seka/m'? p dalam masa 3 y: Wegbah sangat cepat sehingga
p

cka terhadap persoalar%glan yang ada. Dengan
\ — Vv

kemajuan ilmu p uan dan teknologi telah men K dan meninggalkan hal-

hal yang diangga§)ti?a Si@m, ng diakui sekarang lebih

banyak menggunakan tolak

manusia sekarang

n. Ini terlihat bukan saja dalam
masalah peribadatan, tapi jug malah dan lainnya. Perbuatan atau
tingkah laku sekarang men;j ebih besar dari ajaran Islam tatkala
terlihat penyimpangan dari norma-norma agama hal itu terjadi dikalangan kaum
muslimin.

SDInIsBAhaMAL{A& S{AR fisik dan

mental, maupun kesehatan lingkungan. Hal ini dapat kita temukan dalam Alquran

dan sunah Nabi yang merupakan sumber hukum Islam dan menjadi pedoman hidup

'Hassan Hathout, Revolusi seksual perempuan: Obsetri dan Ginekologi dalam Tinjauan
Hukum Islam (Cet. I; Bandung: Mizan, 1994 M), h. 141.



bagi seluruh umat manusia. Ajaran Islam yang berkenaan dengan kesehatan dapat

dibagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. Islam melarang perbuatan-perbuatan yang dapat membahayakan keschatan
dirinya ataupun orang lain.

2. Islam memerintahkan untuk mengerjakan sesuatu yang mempunyai dampak
positif bagi dirinya, diantarannya menjaga kesehatan jasmani dan rohaninya.

3. Islam memerintahkan bagi orang yang sakit untuk berobat atau mengobati
penyakitnya.? v

cCs

\
N
Islam sangat m@&gas k ta,n(, karena ini adalah tugas yang
‘e
\\

\y -~ <
sangat mulia, sebab lé?@ kesehatan menolong aﬁlp&,manusia yang menderita.
<4
ubungan dokter dengan pasien\ hubungan penjual jasa

Dalam hukum Isl

dapat memanfaatkan ilmu" dan_XKeterampilan dari dokter, sedangkan dokter

MDIEIQ

memperoleh imbalan atas p aji atau upah jasa. Hal ini sesuai

dengan asas keadilan huku pa oleh Islam, maka hak-hak dan
kewajiban-kewajiban kedua aikan dengan posisinya masing-
masing, makin besar tanggung jawabnya, makin besar pula hak dan kewajibannya.’
bekerja berdasarkan standar operasional kerja atau peraturan yang ditetapkan oleh

rumah sakit serta diikat oleh sumpah hipocrates, IDI, etika dan norma-norma yang

*Masjfuk Zuhdi, Masdil al-Fighiyyah (Cet. III; Jakarta: CV Haji Masagung, 1994 M),  h.
188.
3Masjfuk Zuhdi, Masail al-Fighiyyah, h. 188.



termaktub dalam undang-undang dan kode etik kedokteran yang menjadikan dokter
berkerja secara profesional. Namun belum mempertimbangkan tinjaun syariat.
Dalam pola etika medis sekarang, kepentingan utama seorang dokter ialah
kesejahteraan pasien. Dokter sepenuhnya bertanggung jawab atas kesehatan dan
keselamatan pasiennya begitupun pasien terikat secara etis pada dokter, dengan
asumsi bahwa dokter itu merupakan agen yang mewakili kepentingan pasien.
Namun, senantiasa ada keterbatasan kemampuan dokter dan keterbatasan

pengertian dokter terhadap keadaan pasien.“w

“salah satu tempat umum yang
~_

t akan berinteraksi di a.\.‘i)i antaranya seperti rumah
b4 <4

Tempat pelayan ﬁge"s

)

seluruh kalangan m'g:/??@\r
24

b
sakit, puskesmas, olain-lain. Rumah sakit adala\ %uah institusi perawatan

2
kesehatan profes'\qasl ang pelayanannya disediaka “oleh dokter, perawat dan
1& g an, O
- 2

tenaga ahli kesehatan lainnya

Di tempat pelayanan itulah batasan antara laki-laki dan

perempuan menurut Islam a an. Maksud dikesampingkan pada
kalimat barusan adalah hilang 1ki-laki dan perempuan yang bukan
mahram.

akan diperiksa bahkan tidak hanya melihat aurat pasien tetapi juga menyentuh dan

merabanya. Padahal dalam Islam melihat yang sesama jenis ada batasan-batasan

aurat yang boleh dilihat dan disentuh, apalagi melihat yang berlainan jenis.

“Benyamin Lumenta, Pelayanan Medis, Citra, Konflik dan Harapan. Tinjauan Fenomena
Sosial (Cet. I; Yogyakarta: Kanisius, 1989 M), h. 32.



Realitas hari ini pasien ibu hamil baik yang melakukan pemeriksaan
maupun melahirkan tidak sedikit ditangani oleh dokter laki-laki. Anehnya, malahan
kebanyakan ibu-ibu hamil lebih dominan berobat pada dokter spesialis kandungan
laki-laki dibandingkan dengan dokter spesialis perempuan. Hal ini terjadi terutama
karena profesi dokter spesialis kandungan lebih didominasi oleh laki-laki dan juga
dikarenakan banyak para ibu-ibu menganggap bahwa dokter spesialis kandungan

laki-laki lebih kompeten (karena fisik laki-laki lebih kuat), pandai serta lebih

objektif.
Dalam praktek Ja,r seorang dokter menerima dan
< O
menangani pasien lay/ﬁm 1 a.\Laln halnya bila dilihat dari

EAPY \

segi hukum Islam SeSe rang tidak boleh melihat dan enampakkan aurat terhadap

lawan jenis yang \ mahramnt I (

Dalam Alquran, Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Nur/24: 3.

W G Gl e 5B G Y] D hids G el e fatans sl i

ST of Sl o St ol of 5 st of Gl N) B45 s Y5 Bt
1 a0 Jalll f Justl o 1 G ol Bassl g o G458l B
ST Sl o T ) s S e ik WD Bl i Y S & T4

- A

}

“SERDA M&M%Aﬂ&

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka,
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki

5Zulhamdi, "al-Qadha: Jurnal Hukum Islam dan Perundang-Undangan", Jurusan Ahwal
Asy-syakhsyiah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Langa 4, 1n0.2 (2017) h. 76-77.



mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung.®

Dalam hadis, Rasululullah saw. bersabda:

AT ol o g I 0y e e N o s ) S0 N s e ) s s Y
—y
hat aurat laki-laki lain, begitu juga

I "eLQ)fr;puan lain, dan tidak boleh
i lain dalam satu pakaian, dan

-'la;’?i\ bercampur dalam satu
&

Artinya: "
Seorang laki-laki_+i &{leh m

perempuan ti

seorang laki-laki bercampur dengan lakT-(
begitu juga sr‘3 puan dengan perempu
N

pakaian. "

\ — v
Berdasarkaghadis tersebll nampal:ljelas sesauﬁlis saja dilarang melihat
"> o Y A
al

atau menampakkan auratny nya adalah yang berlawanan jenis

lebih-lebih lagi dilarang man: . Berdasarkan uraian di atas timbul
suatu permasalahan bagaima j Islam terhadap perempuan hamil
yang melahirkan pada dokte an laki-laki dan bagaimana hukum

ketika melihat aurat pasien wanita dalam proses persalinan.

DﬂiB; ;ds mmrmgxﬁbih o
lagi§1tang oleh atau tidaknya 1bu hamil melahirkanh pada seorang dokter ahli

®Kementrian Agama Republik Indonesia, Alguran al-Karim dan Terjemahnya (Cet. 1I;
Yogyakarta: Ma’had al-NabawT, 2011 M), h. 353.

7Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabiiri, Sahih Muslim, Juz 1 (Cet. I: Beirut:
Dar Ihya’, 1984 M/1404H), h. 26.



kandungan laki-laki dalam mekanisme kerjanya melihat aurat pasien ditinjau dari

segi hukum Islam.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Profesi Dokter Ahli Kandungan Laki-laki
Secara umum dokter merupakan seorang tenaga kesehatan yang bertugas
memeriksa, merawat, mengobati serta meyelesaikan semua masalah kesehatan

yang dihadapi oleh pasien tanpa memandang jenis penyakit, golongan, usia, jenis

kelamin, sedini dan sedapat ml&\ in. Sed dokter kandungan adalah dokter
/ -&\.” 5, ".( »
/4 *
yang secara khusus 7 esehatan sist \rbpf\bpduksi wanita. Dokter yang
<
3 ‘G 2

|
sering juga disebutég{) ai dokter spesialis obstetrT §
o\

mannya berperan dalam me

8

*}) <
an_per. telah persalinan.® Meski sebenarnya

beragam kondisi dan penya hi sistem reproduksi wanita juga

dapat ditangani oleh dokter rofesi dokter kandungan ini tidak
hanya dilakoni oleh peremp koni oleh laki-laki.
2. Mekanisme Kerja Dokter Ahli Kandungan Laki-laki
Dalam proses pelayanan Rumah Sakit, secara umum pihak Rumah Sakit
ner el B MATCAD D ARk

kandungan yang menangani ibu hamil dan melahirkan. Hal ini yang memungkinkan

setiap pasien menerima pelayanan dari dokter yang berbeda-beda. Pada tahap awal

8Sofwan Dahlan, Hukum Kesehatan Rambu-rambu Bagi Profesi Dokter (Cet III; Semarang:
Universitas Diponogoro, 2005 M), h. 42.



dokter ahli kandungan akan melakukan pemerikasaan pada ibu hamil untuk
mengecek kondisi awal dan tahap penanganannya.

Dalam mekanismenya sebagai dokter ahli kandungan, seorang dokter
bekerja berdasarkan standar operasional kerja atau peraturan yang ditetapkan oleh
rumah sakit serta berlandaskan etika dan norma-norma yang termaktub dalam

undang-undang dan kode etik kedokteran.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar ang va ﬁdah dikemukakan di atas, maka
<

/ u
dirumuskan pokok m € 1t1an ini adafﬁ

aimana tinjauan hukum Islam
~p

[ - 2,
terhadap mekanisme K£ dokter ahli kandungan 14 ;L{kl dalam menangani ibu
o\

1. Rumah Sakit Fatima ParepaC?‘Ean dari pokok masalah
2

asalahlwbbérlkut

ndungan laki-laki di Rumah Sakit

\ 3
tersebut dirumuskhs su

1. Bagaimana mekanisme
Fatima Parepare?
2. Bagaimana tinjauan hu

melahirkan oleh dokter a

"STIBA MAKASSAR

Studi tentang tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme kerja dokter ahli
kandungan laki-laki dalam menangani ibu hamil dan melahirkan ini tidak terlepas
dari permasalahan fikih. Pembahasan tentang ini dapat dilihat pada beberapa
literatur dan karya tulis baik berupa artikel maupun buku, baik yang berbahasa Arab

maupun berbahasa Indonesia serta penelitian terdahulu diantarannya seperti:



1. Refrensi Penelitian
a. Kitab Nail al-Auatr, adalah kitab yang ditulis oleh Imam Muammad ‘Al
al-Syaukani (wafat 1250 H/1834 M.) merupakan sebuah kitab yang
menjelaskan atau mensyarahkan hadis-hadis termasuk di dalamnya
hadis-hadis tentang aurat yang menjadi fokus penelitian ini.”
b. Kitab al-Mubadda' Ft Syarhi al-Mugni’, karya Abt Ishak Burhanuddin
Ibrahtm bin Muhammad bin Muflih. Kitab ini merupakan salah satu kitab

¢ ¢>
i u_&mmenj adi salah satu rujukan

fikih bermazhab Hambali yang san %masyhur dan populer dikalangan
\

N

\,penunt

rﬁpm,a membahas masalah

(&N
\/V

2
aurat yang jadi acuan dalam penelitian. !
3 —
¢. Gunawan \ n bukun)t Memaiami Etike Ig\%doktemn menyebutkan
- 2

mengenai etika kedokteran ada dua hal yang harus diperhatikan, yaitu; etika

jabatan (medical ethi ut masalah yang berkaitan dengan
, para pembantunya serta terhadap
masyarakat dan pem . Eti an kedokteran (Ethis of Medical

Care) untuk kehidupan shari-hari, mengenai sikap dan tindakan seorang

STIBA"MARASSAR

“Imam Muhammad ‘Ali al-Syaukani, Nail al-Auatr, Juz 2 (Cet. I; Mesir: Dar al-Hadis, 1413
H/1992 M), h.40.

10Abi Ishak Burhanuddin Ibrahim bin Muhammad bin Muflih, a/-Mubadda’, Juz 1 (Cet. I;
Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub al-‘Alamiah, 1414 H/1993 M), h.350.

""Gunawan, Memahami Etika Kedokteran (Cet. I; Yogyakarta: Kanisius, 1992 M), h.20.



2. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Fatonah pada tahun 2007 yang berjudul
“Melihat Aurat Wanita Pada Saat Khitbah Dalam Pandangan Hukum Islam”!?
yang pada penelitian tersebut membahas tentang pandangan hukum Islam tentang
melihat aurat wanita pada saat khitabah adapun dalam penelitian ini membahas
tentang mekanisme kerja dokter ahli kandungan laki-laki ditinjau dari hukum

Islam yang tentunya dalam mekanisme tersebut seorang dokter laki-laki pasti akan

melihat aurat bahkan menyentuh tubuh pa

\
K O\S*
ANY ).
E. Tujuan Dan Keg,@‘Melitian
<
S

~p
1. Tujuan peneji\t:'@d? “« \

\

‘igpnya.

Tujuan

A

suatu yang diharapkan tercap: 1t elah sesuatu usaha atau
kegiatan selesaN

pun tuj i“penelitian iﬁl a\alah:

1) Untuk mengetahui m kter ahli kandungan laki-laki di
Rumah Sakit Fatima

2) Untuk mengetahui tin terhadap penanganan pasien ibu
hamil dan melahirkan oleh dokter ahli kandungan laki-laki.

2. Kegunaan Penelitian:

S LIBA MAKASSAR

1) Menjadi masukan bagi masyarakat yang belum mengetahui tentang boleh

tidaknya ibu hamil melahirkan pada dokter ahli kandungan laki-laki dalam

12Fatonah, “Melihat Aurat Wanita Pada Saat Khitbah Dalam Pandangan Hukum Islam”
Skripsi. (Yogyakarta: Fak. Ilmu Agama Islam, 2007).

13Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004 M), h.29.
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tinjauan hukum Islam serta hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan ketika
dihadapkan dengan permasalahan tersebut.

2) Dapat dijadikan pedoman atau sebagai tambahan materi bagi peneliti yang
ingin mengkaji lebih dalam terkait tinjauan hukum Islam terhadap
mekanisme kerja dokter ahli kandungan laki-laki dalam menangani ibu hamil
dan melahirakan.

b. Kegunaan Teoretis

1) penelitian ini diharapkan dapat me ir/gﬁbah wawasan kepada semua pihak

(p)engetahuan dan juga sebagai
~_

-~

terbuka kepada masy; a}gj, yang sadar akan syariat
<4

Islam, khus g rhadap hal-hal yang berkai 4 %&gan bidang kedokteran.

3 —
2) Selain itu hasikpenelitian fni diharapkan juga memberikan pengembangan
- 2

wawasan dan pengkajian terhadap mekanisme kerja dokter ahli kandungan

laki-laki dalam perspe 1i Indonesia, serta dapat dijadikan
bahan informasi yang mpiris sebagai dasar penelitian

selanjutnya.

STIBA MAKASSAR



BAB I1
TINJAUAN TEORETIS
A. Batasan Aurat Dalam Islam
1. Pengertian Aurat
a) Pengertian Etimologi
Menurut bahasa “aurat” berarti malu, aib, dan buruk. Kata aurat berasal dari

bahasa Arab yaitu: “’awira” (Os) artinya hilang perasaan, kalau dipakai untuk

. \ ¢ C> c .
dan mengecewakan. Selain danp pada itu urat berasal dari kata “’ara” (Ule),
. A R . |
artinya menutup da h?}] bun seperti menutup air dan menimbunnya. Ini
BN I} 4 <4 \
hun

\adalah sesuatu yang ditutup\

mata, maka mata itu hilang gaannya Egﬁlenyap pandangannya, memalukan
\

. ’\)‘
berarti, bahwa auzat

gga tidak dapat dilihat

2
njutnya kata aurat’l:ejasal dari K@ a’wara” (H32V), artinya
- 2

sesuatu yang jika dilihat akanmencemarkan, Jadi, aurat adalah suatu anggota badan

dan dipandang. S%a

yang harus ditutup dan dijag mbulkan kelecewaan dan malu!

Dalam kamus Lisan a B 345 5 (3 Jb-; = 1S5 (setiap

aib dan cacat cela pada sesua an aurat) 4 Lils ¥ e, 00 1k
(sesuatu itu tidak memiliki penjaga atau penahan). > Imam Syaukani di dalam kitab
Fat] -TI :atAjlfl: raf lebth banyak uSﬁnt ngkapkan
aib yanhg terja; aSes a adija n ditutup, 1tiga waktu

ketika penutup dibuka. al-Amasi membacanya dengan 'awarat (<>3). Bacaan

Tbnu Manziir, Lisan al-'Arab, Juz 4 (Cet. I; Beirut: Dar Sadir, 1414 H/1993 M), h.
616.

2Ibnu Manziir, Lisan al-'Arab, h. 616.

11



12

seperti ini berasal dari bahasa suku Huzail dan Tamim.? Kata yang bermakna aurat

juga ada pada kata “sauah’ seperti yang tercantum dalam Q.S. Taha/20: 121.

..

REEY suj p3le [ aks il 355 o L«.@.Al; Olint Lub) LQ.S;)M W ois e DSG

Terjemahnya:
Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi
keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-
daun (yang ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah
ia.

Menurut pengertian bahasa (literal), aurat adalah al-Nugsan al-Syai' al-
Mustagabbih (kekurangan dan sesuatu yang mendatangkan celaan). Diantara
bentuk pecahan katanya adala]% ara’, ya &rmakna qabih (tercela); yakni aurat
manusia dan semua;f/ nyeba k’an malu Disebut aurat, karena

tampakkan 5 Jmam al-R Qlam kamus Mukhtar al-
t( oS3 (S52) fadly s T s 44 oy s ()

2
yebabkan malu). Dalam Kamus

tercela bila terlihat

Bahasa Indonesia kata aurat dia bagian-bagian yang tidak boleh

b) Pengertian Terminologi

STHBA-MAKASSAR

3Imam Muhammad ‘Ali al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4 (Cet. 1; Beirut, Damsyq: Dar
Ibnu Kasir, 1414 H/1993 M), h. 5.

“Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya (Cet. 1I;
Yogyakarta: Ma’had al-NabawT, 2011 M), h. 320.

SAbii Ishak Burhanuddin Ibrahim bin Muhammad bin Muflih, al-Mubadda’, Juz 1 (Cet. I;
Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub al-‘Alamiah, 1414 H/1993 M), h.359.

®Abii Abdillah Zainuddin, Mukhtar al-Sahihah, Juz 1 (Cet. I; al-Maktabah al-*Asriyah), h.
221.

"Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. I;
Jakarta Gramedia Pustaka, 2008 M), h. 77.
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Aurat adalah sesuatu yang menimbulkkan birahi atau syahwat,
membangkitkan nafsu angkara murka, sedangkan dia mempunyai kehormatan yang
dibawa oleh rasa malu supaya ditutupi dan dipelihara dengan tidak mengganggu
manusia lainnya, serta menimbulkan kemurkaan, padahal ketentraman hidup dan
kedamaian hendaklah dijaga sebaik-baiknya.?

Pada kalangan ulama Syafi’iyah, pengertian aurat ialah tiap-tiap sesuatu
yang memiliki nilai hukum dalam menutupnya.® Sedangkan dalam kalangan

Hanafiyah, pengertian aurat ialah sesuatu yang wajib ditutupi secara baik dalam

! M\M ¢ : > € . .
segala keadaan sekalip é@m adaan i.terkecuali ada hajat atau maksud
AW ) R
s -

tertentu.*®

dijaga dan dipelihara dengan terlihat oleh orang lain yang tidak

boleh melihatnya. Dasar hu tup aurat adalah ayat Alquran dan
hadis Nabi Muhammad saw.

a) Dasar Hukum Tentang Aurat dalam Pandangan Mazhab
Di dalam kitab al-Mubadda’, Abi Ishaq menyatakan: "Aurat laki-laki dan

SV | VALY, N (L TO1Y ) P e

yang putih dan merah masih kelihatan, maka tidak disebut menutup aurat. Namun,

8Fuad Moh. Fahruddin, Aurat dan Jilbab dalam Pandangan Islam (Cet. I; Jakarta: CV.
Pedoman Ilmu Jaya, 1984 M), h. 10.

°Abt Hamid al-Ghazali, al-Wajiz Fi al-Figh al-Syafi 1, jilid 1 (Cet I; Beirut: Dar al-Arqam,
1997 M), h. 174.

19Muhammad Amin Syahir Ibnu Abidin, Rad al-Mukhtar Ald al-Dar al-Mukhtar FT Syarh
Tanwir al-Absar, jilid 11 (Cet. I; Riyad Arab Saudi: Dar al-Kutub al-’Alamiyah, 2003 M), h. 75.



14

jika warna kulitnya tertutup, walaupun bentuk tubuhnya masih kelihatan, maka
sholatnya sah. Sedangkan aurat wanita merdeka adalah seluruh tubuh, hingga
kukunya. **

Di dalam kitab al-Mughni, Ibnu Qudamah menyatakan, bahwa
"Sesungguhnya, apa yang ada di bawah pusat hingga lutut adalah aurat.”'?> Dengan
ungkapan lain, yang ada diantara pusat dan lututnya adalah auratnya. Ketentuan ini

berlaku untuk laki-laki merdeka maupun budak. Sebab, telah mencakup untuk

keduanya. Sedangkan pusat da ikanlah termasuk aurat, seperti yang
. : ¢ ‘> [T .
dituturkan oleh Imam Ahmad. am ini dipegang oleh Imam Syafii

dan Malik.

N 2
=
P )
Abu Hanifah‘berpendapat, bahwa lutut termas\ aurat. Para ulama sepakat,

Y <
bahwa wanita b% embuka hajahny di dalam@ét, dan dia tidak boleh
- 2

membuka selain muka dan kedua telapak tangannya. Sedangkan untuk kedua

telapak tangan ada dua riwa ama berbeda pendapat, apakah dia
termasuk aurat atau bukan. pritas ulan pakat bahwa seorang wanita boleh
>orang wanita mesti mengenakan

membuka wajah dan merek ga sepak

kerudung yang menutupi kepalanya. Jika seorang wanita salat, sedangkan
“STIBA"MAKASSAR™ ™
bahwa kedua mata kaki bukanlah termasuk aurat. Imam Malik, Auza'l, dan Syafii

berpendirian seluruh tubuh wanita adalah aurat, kecuali muka dan kedua telapak

"1 Abii Ishak Burhanuddin Ibrahim bin Muhammad bin Muflih,, A/-Mubadda’, h.360-363

12 Abi Muhammad Muwaffaq al-Din Abdullah bin Ahmad bin Muahammad bin Qudamah
al-Maqdisi, al-Mughni Li Ibni Qudamah, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar Ibnu Kasir, 1388 H/1968 M), h.
554.
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tangan. Selain keduanya (muka dan telapak tangan) wajib untuk ditutup ketika
hendak mengerjakan salat.??

Di dalam kitab al-Furi', karya salah seorang ulama Hambali, dituturkan
sebagai berikut: "Seluruh tubuh wanita merdeka adalah aurat kecuali muka, dan
kedua telapak tangan, ini dipilih oleh mayoritas ulama, sedangkan aurat laki-laki
adalah antara pusat dan lutut.**

Batasan aurat menurut mazhab Maliki dalam kitab Kifayah al-Talib, Abi

al-Hasan al-Maliki menyataka "Aurat la

Ki-Jaki adalah mulai dari pusat hingga

lutut, dan keduanya (p %t\%aﬁ tut) te k. ‘aurat. Sedangkan aurat wanita
h

merdeka adalah selu kecuali muka dan \prglapak tangan". *°

' enurut mazhab Hanafi, Ab élk usain, dalam kitab al-

mengatatan ”Adlpun aurat.(lakl adalah antara pusat

dan lututnya ada pula yang et tkan bahwa selain pusat hingga mencapai

Batasan a

Hidayah Syarh Bb\hﬁ

lututnya”. Dengan demikian, asuk aurat. Berbeda dengan yang

dinyatakan oleh Imam Syafii

STIBA MAKASSAR

b) Dasar Hukum Tentang Aurat Berdasarkan Hukum Islam

3Abli Muhammad Muwaffaq al-Din Abdullah bin Ahmad bin Muahammad bin
Qudamah al-Maqdist, al-Mughni Li Ibnu Qudamah, h. 349.

Abil Abdillah Muhammad bin Muflih Syamsuddin al-Magqdisi, al-Furit’, Juz 1. (Cet.1;
Cairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1388 H/1946 M), h. 285.

15 Abii al-Hasan al-Maliki, Kifayat al-Thalib, Juz 1. (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/
1994 M), h.215.
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Aurat wanita ditinjau dari pandangan laki-laki bukan mahramnya, adalah
sekujur tubuhnya. Tentang aurat perempuan, Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-

Nur/24: 31

P L P VR VTP AN P P TSN SIS S S SEP I P R SUT I P
S G A% Gy e 2eb G| EER) a3 Bdaen (hads fa ) e Gl clesdd) 55
Gl of Bl o Badoddt ol S B0l of 2udilt sb of st of Badibtd V) 84555 cand ¥ Bt

DI (O I S T BRI SR S é“/‘a;{l/‘“”,/éaw. - Fai Fa Toas
Gl Bl o JUll G YT 31 8 Gl of B8 @ SI6 G ol B85 o G855 of et

s
oSN Osiasll &1 Gt AT Q) T8 ety o Gt U el Bl (i Y3 ol 2 (e Tl
O 2 ] o

Terjemahnya:
Katakanlah kepada wani
pandangannya, d/ n
perhiasannya,
mereka menu

perhiasannya’lg
suami mere

yang berithan: "Hendaklah mereka menahan
annya, ddn” janianlah mereka menampakkan
pak_dari padanya. Dan hendaklah
ain kudung kedadai dan janganlah menampakkan
. { N 2

li kepada suami mereka; t%yah mereka, atau ayah
au putera-putera mereka, atatfputera-putera suami mereka,

atau saudafassaudara laki-laki mereka, atau~pater -putera saudara lelaki

mereka, at era-putera saudaraperempuan t f’eka, atau wanita-wanita
islam, a‘tau\Qlc‘is -budak ngrg;ﬁIa miliki, & layan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyaiskeingi ap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tenta an janganlah mereka memukulkan
kakinyua agar dike ang mereka sembunyikan. Dan
bertaubatlah kamu s h, hai orang-orang yang beriman

supaya kamu beruntu

Dalam Q.S. al-Nar/2 gatakan secara umum bagian yang

harus ditutupi, dan hal ini merupakan konsep awal dari bagian tubuh perempuan
yan ij aity yang pertama p gannya; kedu: aluannya,
yanS:I:Ian MAI%S&S Aﬂ t “hendaklah
menjulurkan kain hingga menutupi bagian dadanya. Dan terakhir pada ayat

tersebut dikatakanlah yang boleh diperlihatkan hanyalah pada mahramnya. Konsep

dasar dalam menggunakan pakaian haruslah memenuhi unsur-unsur yang telah

10K ementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 35.
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disebutkan dalam ayat tersebut. Dan inilah yang dikatakan dasar hukum dari pada
menutup aurat bagi perempuan.

Aurat laki-laki ialah anggota badan dari pusat sampai lutut, sedang aurat
perempuan ialah semua anggota badan kecuali muka dan telapak tangan.
Pembatasan aurat tersebut untuk semua orang, baik orang yang merdeka ataupun
budak, orang Islam maupun kafir.?’

Dokter laki-laki boleh memeriksa aurat tubuh perempuan kalau merupakan

tuntutan pemeriksaan medls dan jika Jnya ada dokter laki-laki untuk

[¢ ¢
mengobatinya, bahkan %}p
pribadi. Hal yang sa ﬁ; erlaku jika seorang
hanya dokter per an dia boleh memeriksa tu
2
memeriksa bagia \tub yang samgat pribadi. . 4(\
]\’ - . 2

Batasan aurat laki-laki.berbeda deéngan batasan aurat yang ditetapkan islam
terhadap wanita. Para ulama a kubul dan dubur beserta bagian
yang ada di sekitar keduany gi laki-laki. Mereka lalu berbeda
pendapat tentang apakah pah

Ada dua pendapat dalam masalah ini. Mayoritas ulama berpendirian, bahwa
Pendapat terkuat dan terpilih adalah, paha termasuk aurat laki-laki. Orang yang

berpendapat, bahwa paha bukan aurat mengajukan hadits yang diriwayatkan oleh

Imam Ahmad dari 'Aisyah ra.

17Abii al-Hasan Burhanuddin ‘Ali bin Abi Bakar bin ‘Abdul Jalil al-Fargani, al-Hidayah
Syarh al-Bidayah (Cet. I; Beirut: Dar Ihya' al-Kutub al-‘Arabiyyah:), h. 82-83.
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Artinya:
"Suatu saat Rasulullah saw. duduk-duduk dengan pahanya yang terbuka.
Lalu, Abu Bakar minta ijin untuk masuk. Dia dipersilahkan oleh Nabi saw.,
sedangkan beliau tetap dalam keadaan seperti itu. Setelah itu, 'Umar juga
meminta ijin untuk masuk, dan beliau juga dipersilahkan oleh Nabi saw.,
dan beliau saw. juga masih dalam keadaan seperti itu. Tak lama kemudian,
'Usman bin 'Affan juga meminta jjin- untuk masuk, dan Nabi saw pun
melepaskan kainnya k¢ i ah Se fnsreka bangkit pergi, saya ('Aisyah
ra.) bertanya \‘ kar dan Umar minta masuk,
anda kabulk Ss ngkan pakalan anda 7 g“lgﬁseper‘u semula. Tetapi,
ketlka ‘Utsmalf ta masuk, kenapa anda me an kain anda? Nabi saw
asa malu terhadap orang

yang dernl , para matlkat saja merasa m M\fepadanya."
2
\ 4
Mereka juga mengete yat Anas ra yang diriwayatkan oleh

st gl dew Jo & L 68 G alos ale w Jo di g oa b
Y J.>/=./9 B Lll }Lﬁ d\ 6" o.,\>=3 NG JJY\
Artinya:

Rasulullah saw. pada waktu perang Khaibar, kemudian Rasulullah saw.

Dan masih banyak lagi hadis yang dijadikan sandaran bagi orang yang

berpendapat, bahwa paha bukan termasuk aurat. Imam al-Syaukani menyanggah

Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabiri, Sakih Muslim, Juz 4. (Cet. I; Beirut: Dar Thya’ al-
Turas al-‘Arabi, 255 H/870 M) h.1866.

YAbu Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 2. (Cet. 1; al-
Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1422 H/2002 M), h. 255.
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pendapat di atas, dan bertarjih bahwa paha termasuk aurat. Menurut Imam al-
Syaukant, dua hadis di atas, yakni hadits riwayat 'Aisyah ra. dan Anas ra., harus
dipahami pada konteks dan kondisi tertentu. Dengan kata lain, dua hadis di atas
hanya berlaku pada konteks dan keadaan khusus, dan tidak boleh diberlakukan pada
konteks yang bersifat umum dan menyeluruh. Sebab konteks dua hadis di atas
berlaku khusus, dan terjadi pada keadaan-keadaan tertentu. Imam al-Qurtubt

menyatakan dalam keadaan perang atau genting, seseorang boleh-boleh saja

menyingkap pahanya. Oleh karena itu, ya anak dijadikan hujah adalah hadis-

\
ditutup oleh kaum_prasiim.2 \

Adapun 13 dis yanE menujukkan b paha termasuk aurat

diantaranya Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits d1 dalam kitabnya Musnad

mmad bin Jahsyi berkata;

ue 2

b 3 GsS G s SR 4 wwwwwww

wy

21 2)’5:; A ; 105\ :}\ﬁ Gaxe G 5:&:/;; }:’* " (,I.:»j s/\;l:c Al >J~..pw’ f%:.“ i\j JLZ./% cg:.la;::é
Artinya:

r1t an mencesitakan kepada
Sk i i A uhammad
asannya

Nabi saw. pernah melewati Ma’mar di halaman masjid yang saat itu ia
sedang duduk memeluk lututnya sehingga tersingkap sebagian pahanya.
Lalu Nabi saw. bersabda : “Tutupilan pahamu wahai Ma’mar, karena paha
itu termasuk aurat”

XImam Muhammad ‘Al al-Syaukani, Nail al-Audt, Juz 2 (Cet. I; Mesir: Dar al-Hads,
1413 H/1992 M), h.45.

2 Ahmad bin Muhammad bin habal Abii Abdillah al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad bin
Hanbal, Juz 37 (Cet. I; Beirut: Muassah al-Risalah 1414 H/ 1993 M), h. 165.
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Hadis ini menunjukkan, bahwa paha termasuk aurat laki-laki, sehingga
wajib ditutup. Pendapat yang lebih kuat dan layak dipegang adalah pendapat yang
menyatakan, bahwa paha termasuk aurat. Alasannya, pertama, hadis-
hadis yang diketengahkan pihak pertama, seluruhnya tidak menunjukkan adanya
khitab untuk seluruh kaum muslim, tapi hanya bertutur tentang perilaku atau
perbuatan pribadi Nabi saw. pada konteks dan kejadian tertentu. Dengan kata lain,

hadis-hadis tersebut tidak menunjukkan ic}gnya kewajiban untuk mengikuti

QN cCs
perbuatan Nabi saw. yang\layaksditkuti ad. alﬁ-d.alil yang mengandung hukum
‘e \\ P
_ N 7 = ~p -
secara kulli (hukum ??, erlaku menyeluruh ~umum), bukan hukum juz'i
SN 1
P )

(sebagian). Kedu gpun hadis yang diketengahka %mpok kedua lebih jelas

3 N =
khitab-nya kepad \seﬂ h kaum jmuslim. Lebih-lebih lagi hadis ini datang dalam
\, Iy ! g
- 2

bentuk ucapan (gauli), sehingga lebih kuat dibandingkan hadi-hadis perbuatan

(fi'l)). Ketiga, hadis-hadis ya a bukanlah aurat juga bertentangan

dengan hadis-hadis lain yang a aurat laki-laki adalah antara pusat
dan lutut.*?
3. Hikmah Menutup Aurat

STIBA" MAKASSAR™
menutup aurat. Diantara hikmahnya yang terpenting adalah agar wanita muslimah
terhindar dari fitnah kehidupan. Fitnah yang langsung mengenai aurat ini ialah

pelecehan seksual di luar nikah, yang tentu saja merusak martabat wanita dan

merusak kemurnian keturunan yang ditimbulkannya, bahkan ada ulama yang

22Imam Muhammad ‘Al1 al-Syaukani, Nail al-Auatr), h.45.
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berpendapat bahwa untuk menghindari kasus seksual secara mutlak, maka
diharamkan atas siapapun laki-laki (termasuk mahram) untuk melihat segenap
bahagian tubuh wanita, kecuali suaminya sendiri.”> Disamping itu, menutup aurat
juga memberi nilai tambah bagi kehormatan wanita. Dengan pakaian yang
menutup aurat, kita dapat menilai pribadi wanita yang terhormat dan wanita yang
tidak terhormat. Salah satu riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Nabi saw.,
mengawini Safiyah, para sahabat berkata: jika Nabi memerintahkan dia menutup
aurat, maka ia tergolong wummahat a ;%ukmim'n, tetapi jika Nabi tidak
¢ Cs

memerintahkannya, m '\i'a ak Nabi.?* Menutup aurat juga

-~
mempunyai banyak /ﬁwﬁ at dari sudut keseha -ﬁpsmani, bahkan dari sudut
ENP 2 <
P )

)

ekonomi. o\ i
) N—
4. Faktor-Faktg\?% Membttehkan H elihat Aq@)alam Hal Kesehatan
- 2

Islam memandang pergaulan antara 1aki-laki dan wanita sebagai suatu hal

yang amat penting. Tetapi b 1, Islam telah menetapkan hukum

secara umum mengenai mas ru memperhatikan dengan melihat
tujuan atau kebaikan yang h atau bahaya yang dimungkinkan,
gambarannya dan syarat-syaratnya yang harus dipenuhi atau lainnya. Sebaik-sebaik

yang menjadi pedoman. Orang yang ingin memperhatikan petunjuk ini, niscaya

2Syamsuddin Muhammad bin Abii Abbas Ahmad bin Hamzah bin Syihabuddin al-Ramli,
Nihayah al-Muhtaj Ila Syarhi al-Manhaj, Juz 6. (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H/ 1984 M), h.
189.

24Abil ‘Abbas Tagiyuddin Ahmad bin Abdussalam bin Abdullah Ibnu Taimiyah, Rasail Ft
al-Hijab Wa al-Sufiir, Juz 1. (Cet. I; al-Mamlakah al-Arabiah al-Su’tidiah: Wizarah al-Syuiin al-
Islamiah Wa al-Auqaf Wa al-Da’wah Wa al-Irsyad, 1423 H/ 2002 M), h. 17.
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akan tahu bahwa Islam tidaklah memenjarakan kaum wanita atau mengisolasi
mereka seperti yang terjadi zaman kemunduran Islam?’

Pada dasarnya, Q.S. al-Nair/24: 31 tidak memberikan batasan yang tegas
mana aurat wanita yang boleh terlihat di hadapan wanita-wanita kafir. Hanya saja,
seorang wanita muslimah mesti menjaga kehormatan dirinya dengan tidak
membuka aurat yang tabu (seperti payudara, kemaluan, paha, dan lain sebagainya)
di hadapan wanita-wanita kafir. Hendaklah dia mengenakan pakaian yang sopan

dan tidak merendahkan muruah dirinya.

¢ Z
uﬁ:rﬁkm di antara keduanya, baik
~—_

\ﬁwm Allah swt. misalnya,

-2 \
telah membolehk wanita untuk melakukan i 1-be

menerima baran%s ewajlbkat ereﬂa untuk G unaikan ibadah haji,

orang-orang kafir, memiliki k

Allah swt. telah
. Q) '
dalam kehidupan by usJ naupun dalam kehidu
24

li serta mengambil dan

yangkannya, dan sejumlah aktivitas
lain yang dibolehkan atas itas di sini yang dibolehkan atau
diwajibkan oleh syariah Isl: 1 wanita, harus dilihat dulu. Jika
pelaksanaan berbagai aktivitas di atas menuntut interaksi/pertemuan dengan kaum
priagrélf)‘aIaB itada WHI‘M§@1N ah dan dalam
batas aktivitas yang dibolehkan atas mereka. Misalnya aktivitas jual-beli, akad

tenaga kerja (ijarah), belajar, kedokteran, paramedis, pertanian, industri, dan

sebagainya. Sebab, dalil tentang kebolehan atau keharusan aktivitas itu berarti

BYusuf al-Qardawi, al-Hadyu al-Islam Fatawi Mu’asirah, terj. Abdul Hayyi al-Kattani,
Fatwa-Fatwa Kontemporer, (Cet. 11; Jakarta: Gema Insani, 2006), h.763-764.



23

mencakup kebolehan interaksi karena adanya aktivitas-aktivitas itu. Namun, jika
pelaksanaan berbagai aktvitas di atas tidak menuntut adanya interaksi di antara
keduanya seperti berjalan bersama-sama di jalan umum, pergi bersama-sama ke
masjid, ke pasar, mengunjungi sanak-keluarga, atau bertamasya dan yang
sejenisnya, tidak boleh seorang wanita melakukan interaksi dengan seorang pria.
Sebab, dalil-dalil tentang keharusan pemisahan kaum pria dari kaum wanita bersifat
umum. Tidak ada satu dalil yang membolehkan adanya interaksi di antara pria dan

wanita dalam perkara-perkara dj atas, da "/gteraksi itu pun tidak dituntut oleh
\

. Ay i
perkara yang dibolehkanyelel’sygeiah unt kukan seorang wanita.’
=) ~—,
“S) S N
Islam membg tkaaturan tentang aurat peregipuan yang boleh dilihat dalam
2

.-\)\)
Pty

hubungan antara laki-laki dan perempuan yang buka mram Aurat perempuan

N

2
adalah seluruh ba% cuali muhla dan telapak tanga; j}\ql ini dapat dilihat dalam

2
firman Allah swt. dalam Q.S_al-Ahzab/33: 59

MDIEIQ

f\)T K J}! W UJJJU d\ d:\ JJ

Terjemahnya:
Hai Nabi, katakanlah
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha

STIBA"MAKASSAR

Di dalam ayat tersebut Allah swt. memerintahkan agar laki-laki maupun
perempuan untuk menutupi anggota tubuhnya dan menahan pandangan agar

mereka tidak diganggu. Dengan menutup aurat manusia akan terjaga

26Taqiyudin al-Nabhani, Sistem Pergaulan Dalam Islam. (Cet. 11l Jakarta: Hizbut Tahrir
Indonesia, 2007 M), h. 54.

2’Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 426.
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kehormatannya. Allah swt. juga berfirman dalam Q.S. al-Niir/24: 31 yang artinya
“katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya...””® Di sini terdapat pengecualian dari
pandangan ini yaitu pada waktu-waktu yang terpaksa untuk urusan-urusan
mendesak seperti, melihat dengan tujuan pengobatan. Seorang dokter boleh melihat
aurat wanita pada tempat-tempat yang memerlukan pengobatan.

Pengobatan dokter laki-laki terhadap wanita diperbolehkan kecuali dengan

beberapa syarat:

< : “x ¢ Z
1. Dokter haruslah o%‘?n ., bertakwas apatpdlpercaya adil, mempunyai
e \ P

keahlian dan 11m1/"pe tahuan pada bldangn e 2

—\)

2. Tidak membu agian-bagian tubuh pasien wa %a kecuali sesuai dengan
)

2
keperluan pe ik aan. . <c\
K =~ :

3. Selama pengobatan pasien harus _didampingi mahramnya, yaitu suami atau

wanita yang dapat diperc . atau saudara wanitanya.
4. Dokter yang memeriksa i on muslim selama masih ada yang
muslim. %
Selain keempat syarat di atas juga disyaratkan tidak ada dokter wanita yang

syarat tadi terpenuhi maka dokter boleh melihat atau menyentuh bagian-bagian

28K ementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 353.

2 Abdul Hamid Kisyik, Bind al-Usrah al-Muslimah, terj. Ida Mursida Bimbingan Islam
untuk Mencapai Keluarga Sakinah (Cet. IX; Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2005 M), h. 204-206.
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aurat tersebut karena Islam adalah agama yang tidak memberikan umatnya
kesukaran namun mengutamakan maslahat dan kemudahan untuk umatnya.*°
Dasar hukum hal tersebut adalah firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Baqgarah/2: 185 yang artinya ...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu..>' Maksud dari ayat tersebut adalah Allah swt.
tidak akan memberikan kesulitan bagi umatnya dalam menjalankan ajaran

agamanya.

CCs

Dalam kaidah fikih diseblxkjn la da;%z wa la dirar, kaidah hukum tersebut
N

menjelaskan bahwa tida '&lgdl enyul ’dlcri ysendiri maupun menyulitkan
\y \\" ip
orang lain. Kewenan, rang dokter dalam m: gani seorang pasien termasuk

SN 1 <
N
ke dalam masala i iyyah (darurat), karena permy %kan hukum ini semata-

2
mata dimaksudka%um k tujuan temeliha aan agama (/ifz al-din), pemeliharaan

- Sy 2
keturunan (hifz al-nasl), pemeliharaan jiwa (Zifz al-nafs), dan pemeliharaan akal

(hifz al-‘aql), pemeliharaan
Adapun syarat-syarat n hujah adalah:
1. Haruslah merupakan s yang hakiki, dan bukan suatu

kemaslahatan yang bersifat dugaan saja.

30Abdul Hamid Kisyik, Bind’ al-Usrah al-Muslimah, terj. Ida Mursida Bimbingan Islam
Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, h. 206.

3Kementrian Agama Republik Indonesia, 4lquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 28.
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3. Pembentukan hukum dengan mengambil kemaslahatan ini tidak berlawanan

dengan tata hukum atau dasar ketetapan nas dan ijmak. *

B. Deskripsi Kerja Dokter Ahli Kandungan Laki-Laki Dalam Dunia
Kedoktreran

1. Pengertian Tentang Dokter Kandungan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dokter adalah lulusan
pendidikan kedokteran yang ahli dalam hal penyakit dan pengobatannya.* Pasal 1

angka (11) Undang-Undgn,{b. 29 T %024 tentang Praktik Kedokteran
”

. ERRANYY ) co( » .
menjelaskan definis lah suatu péker «ang dilakukan berdasarkan
< ~p

3
suatu keilmuan, ko‘t_Lﬁ) ér'lsi yang diperoleh mela

\
dan kode etik y.  ersifat melayani masyarakat,

keterampilan melalui pen

kewenangan untuk melakuk 4

Dokter kandungan t cabang berdasarkan spesialisnya
(cabang ilum kedokterannya an ginekologi. Secara bahasa, kata
obstetri berasal dari bahasa latin yaitu “obstare” yang berarti siap siaga (to stand

o e ol el Ao e S econ s

selama masa kehamilan, persalinan dan nifas. Sedangkan kebidanan adalah

32 Abdul Wahab Khalaf, ‘Ilmu Usiil al-Figh (Cet. I; Qairo: Dar al-Hadis, 1423 H/ 2003
M), h. 119-120.

3Kemeterian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 361.

3*Veronika Komalawati, Peranan Informed Contsent Dalam Transaksi Trapautik, (Cet. I;
Bandung: Cipta Aditya Bakti, 2002 M), h. 17.
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pelayanan yang sama namun bukan merupakan tindakan yang berkaitan dengan
pembedahan. Hal ini yang membedakan profesi dokter kebidanan dengan bidan.
Sedangkan Ginekologi berasal dari kata “gynaecology”. Secara umum
ginekologi adalah ilmu yang mempelajari kewanitaan. (science of women).
Namun  secara  khusus adalah ilmu yang  mempelajari  dan

menangani kesehatan alat reproduksi wanita (organ kandungan yang terdiri atas

rahim, vagina dan indung telur). Ada beberapa negara memisahkan kedua cabang
Eﬂ;eda, namun sebagian besar dokter
¢ Cs

ilmu tersebut menjadi spesialisasi yang
\
N
kandungan juga merupa éﬁ&r kebi ﬁgpapun sebutan yang diberikan,

S )7
peran dokter spesi h?p tetri dan gmekologlc

kesehatan yang efiyeluruh dan paripurna bagi 5¢q wanita yang berkaitan

ﬁp h memberikan pelayanan

dengan kesehatal\® oduksinya saat tidak hamil ata@ di masa hamil, bersalin
2

atau nifas. Baik yang bersifat preventif (pencegahan terhadap penyakit), kuratif

(penyembuhan penyakit) da baikan kelainan yang timbul) pada

alat reproduksinya. *
2. Pengertian Tentang
Pasal 1 Undang-undang No. 29 Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran

masalah kesehatannya untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang diperlukan

baik secara langsung maupun tidak langsung kepada dokter atau dokter gigi.>

3Ratna Suprapti, Etika Kedokteran Indonesia (Cet I; Jakarta: Bagian Obstetri dan
Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 2001 M), h. 44

3jhat: Undang-undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik
Kedokteran.
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Berdasarkan undang-undang tersebut maka dapat disimpulkan pasien merupakan
seseorang yang melalukan konsultas, memeriksakan diri dan meminta pertolongan
kepada dokter untuk masalah kesehatannya. Secara khusus dalam penelitian ini
pasien yang dimaksud yaitu ibu yang sedang hamil yang memeriksakan
kandaungannya dan proses kelahirannya.

3. Kode Etik Kedokteran

Kode etik kedokteran sewajarnya berlandaskan etik dan norma-norma yang

mengatur hubungan antar mamiia, yang asas-asasnya terdapat dalam falsafah
0

¢ 29
Lﬁﬁi sebagai landasan strukturil.

Pancasila, sebagai lan

\éguhan dan keluhuran ilmu

£l

N
kedokteran, mak para\dokter balk yang tergabung\

Y <
Ikatan Dokter Ind%@s a (IDI), maupun sejara fungsi.@erikat dalam organisasi
- 2

pelayanan, pendidikan dan” penelitian_telah menerima Kode Etik Kedokteran

)
Dengan maksud unt\/[?r;iK nyata mewujudkan
SN 2

perhimpunan profesi

Indonesia (KODEKI). yang d pasal-pasal sebagai berikut:

Setiap dokter harus menju 1ayati dan mengamalkan Sumpah

tinggi,
Dokter.

STIBA MAKASSAR
Seorang dokter harus senantiasa melakukan profesinya menurut ukuran yang
tertinggi.

Pasal 3
Dalam melakukan pekerjaan kedokterannya, seorang dokter tidak boleh

dipengaruhi oleh pertimbangan keuntungan pribadi.
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Pasal 4
Perbuatan berikut dipandang bertentangan dengan etik:
a. Setiap perbuatan yang bersifat memuji diri sendiri.
b. Secara sendiri atau bersama-sama menerapkan pengetahuannya dan
keterampilan kedokteran dalam segala bentuk, tanpa kebebasan profesi.
c. Menerima imbalan selain dari pada yang layak sesuai dengan jasanya, kecuali

dengan keikhlasan, sepengetahuan dan atau kehendak penderita.

Tiap perbuatan atau

iberikan untuk kepentingan

<4 \
— Vv
N\

insani, baik jasm

)
Ty

penderita. 0
Y 2
2
\3 & Pasal 6 . (\
\- :

Setiap dokter harus senantiasa_berhati-hati dalam mengumumkan dan

menerapkan setiap penem ngobatan baru yang belum diuji

kebenarannya.

Seorang dokter hanya memberi keterangan atau pendapat yang dapat dibuktikan
“STIBA MAKASSAR

Pasal 8
Dalam melakukan pekerjaannya, seorang dokter harus pengutamakan atau
mendahulukan kepentingan masyarakat dan memperhatikan semua aspek

pelayanan kesehatan yang menyeluruh (promotif, preventif, kuratif dan
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rehabilitatif), serta berusaha menjadi pendidik dan pengabdi masyarakat yang
sebenarnya.

Pasal 9
Setiap dokter dalam bekerja sama dengan para pejabat di bidang kesehatan dan
bidang lainnya serta masyarakat, harus memelihara saling pengertian sebaik-
baiknya.

Kewajiban Dokter terhadap Penderita:

Setiap dokter harus seﬁ;@?
)
mahluk insani. /{}j,
ENE 2}
N
o\

Setiap dokter harus memberikan kesempatan kepada penderita agar senantiasa

“STIBX MARASSAR

dalam masalah lainnya.

Pasal 13
Setiap dokter wajib merahasiakan segala sesuatu yang diketahuinya tentang
seorang penderita, bahkan juga setelah penderita itu meninggal dunia.

Pasal 14
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Setiap dokter wajib melakukan pertolongan darurat sebagai suatu tugas
kemanusiaan, kecuali bila ia yakin ada orang lain bersedia dan mampu
memberikannya. Kewajiban dokter terhadap teman sejawatnya

Pasal 15
Setiap dokter memperlakukan teman sejawatnya sebagaimana ia sendiri ingin
diperlakukan.

Pasal 16

N\

persetujuannya. / '&\‘ .
T )7 I~
KL‘V?Q an Dokter terhadap ri Sendiri:

Setiap dokter tidak boleh mengambil alih penderita dari teman sejawatnya tanpa
\
%

ENFa 3 <

Setiap dokter hendaknya set perkembangan ilmu pengetahuan

dan tetap setia kepada cita-

Sumber: Muhammad Sadi, Etika Hukum Kesehatan®

STIBA MAKASSAR

3"Muhammad Sadi, Etika Hukum Kesehatan (Cet. 1I; Jakarta: Kencana, 2017 M), h.132-
136.
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4. Hak dan Kewajiban Antara Pasien dan Dokter
a. Hak dan Kewajiban Pasien
Hak adalah kekuasaan atau kewenangan yang dimiliki seseorang atau badan
hukum untuk mendapatkan atau memutuskan untuk berbuat sesuatu, sedang
kewajiban adalah sesuatu yang harus dilakukan, hak pasien yaitu hak pribadi yang
dimiliki setiap manusia sebagai pasien. Pasien sebagai konsumen kesehatan

memiliki perlindungan diri dari kemungkinan upaya pelayanan kesehatan yang

47-

tidak bertanggung jawab seperti penelantaran Jpasien juga berhak atas keselamatan,
\
N
Dsa ,;asa, kesehatan yang diterimanya,

~_
dengan hak tersebut/ﬁra <0nsumen akan terli ngf dari praktek profesi yang
<4

"\)
mengancam kesel an atau kesehatan.>®

sebenarnya sama fundamen atas pelayanan kesehataan sering

dianggap lebih mendasar, d kter dengan pasien, secara relatif
pasien berada dalam posisi yz g mampuan pasien untuk membela
kepentingannya dalam situasi pelayanan kesehatan menyebabkan timbulnya

“STIBDA"MAKASSAR™ ™

professional kesehatan.*

3Eryati Darwin dan Hardisman, Etika Profesi Kesehatan (Cet. 1; Yogyakarta: Deepublish,
2012 M) h. 44.

¥Danny Wiradharma, Penuntun Kuliah Hukum Kedokteran (Cet. 1; Jakarta: CV. Sagung
Seto, 2010 M), h. 51.
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Menurut hukum kesehatan dalam kode etik terdapat pasal-pasal tentang

kewajiban dokter terhadap pasien yang merupakan pula hak-hak pasien yang perlu

diperhatikan. Pada dasarnya hak-hak pasien adalah sebagai berikut:

a.

Hak memperoleh informasi mengenai tata tertib dan peraturan yanberlaku
di rumah sakit.

Memperoleh pelayanan kedokteran yang manusiawi sesuai dengan standar
profesi kedokteran.

Memperoleh penjelasan tentang d"a‘gposis dan terapi dari dokter yang
\

N
mengobatinya. : \Bq/ %
%J) \ <
Hak untuk mlh,%l tindakan yang hendak' Eﬁgkan terhadap dirinya dan

‘

\

sesudah %e peroleh tformasil yang i@ tentang penyakitnya.
- 2

Memperoleh penjelasan_tentang riset kedokteran yang akan diikutinya.

mengakhirg obatan serta perawatan atg xnggung jawab sendiri

Menolak atau meneri 7a dalam riset kedokteran.

Dirujuk kepada dokte perlukan dan dikembalikan kepada
dokter yang meruju konsultasi atau pengobatan untuk

memperoleh perawatan atau tundak lanjut.

STIBA"MARASSAR

g. Memperoleh penjelasan tentang peraturan rumah sakit.

h. Berhubunan dengan keluarga, penasihat atau rohaniawan dan lainlain yang

diperlukan selama perawatan di rumah sakit.
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i. Memperoleh penjelasan tentang perincian biaya rawat inap, obat,
pemeriksaan laboratorium, pemeriksaan medis dan sebagainya.*°
Selain pasien memiliki hak yang harus diperoleh, pasien juga memiliki
kewajiban yang harus dilakukan sebagai pasien yang baik. Adapun kewajiban
yang harus dilakukan pasien saat berobat, dapat dikelompokkan menjadi
kewajiban terhadap:
1. Dokter

a. Memberikan 1nforma51 berupa namnesis mengenai keluhan utama,

CCs o

keluhan tambah peny Juga;kerjasama pasien diperlukan
\\” <
pada Waktu , elakukan pemeriksa gﬁg, misalnya apabila timbul
perasaan t sewaktu diperiksa, pasien h emberitahu dokternya.
Dengan %IBI ian doktt bisa | lebih tep@nenegakkan diagnosis
penyakitnya.
b. Mengikuti petunjuk a asthat un empercepat peroses kesembuhan

c. Memberikan honorar
2. Rumabh Sakit
a. Mentaati peraturan rumah sakit yang pada dasarnya dibuat dalam rangka
STIBA"MAKASSAR
kunjungan keluarga, kerabat, kebersihan, dan lain-lain
b. Melunasi biaya perawatan

c. Mentaati atau melaksanakan petunjuk atau nasehat dokter

40R. Abdoel Djamali dan Lenawati Tedjapermaba, Tanggung Jawab Seorang Dokter dalam
Menangani Pasien (Cet. I; Jakarta: CV Abardin, 1988 M), h. 109-110.
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d. Menyimpan rahasia pribadi dokter yang diketahui oleh pasien tersebut*!

b. Hak dan Kewajiban Dokter
Dokter dalam melaksanakan praktik kedokteran mempunyai hak:
1. Memperoleh perlindungan hukum sepanjang melaksanakan tugas sesuai
dengan standar profesi dan standar prosedur operasional
2. Memberikan pelayanan medis menurut standar profesi dan standar prosedur
operasional
3. Memperoleh 1nform

4. Menerima i 1m

Dokter dalarﬁ ﬁksanakan praktik kedoktés empunyai kewajiban:

—Vv

1. Memberlk layanan medis sesuai dengang{rfdar profesi dan standar

prosedur o fonal sert n medis pa

2. Merujuk pasien ke d igi lain yang mempunyai keahlian

atau kemampuan ya ila tidak mampu melakukan suatu
pemeriksaan atau pe

3. Merahasiakan segala sesuatu yang diketahuinya tentang pasien, bahkan juga
setelah pasien itu meninggal dunia;

SRR WERN.V WAW TSN e

yakin ada orang lain yang bertugas dan mampu melakukannya; dan

41Chrisdiono, Pernik-Pernik Hukum Kedokteran (Cet. I; Jakarta: CV. Widya Medika, 2005
M), h. 9.

42R. Abdoel Djamali dan Lenawati Tedjapermaba, Tanggung Jawab Seorang Dokter dalam
Menangani Pasien, h.111.
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5. Menambah ilmu pengetahuan dan mengikuti perkembangan ilmu

kedokteran.!

STIBA MAKASSAR

'R. Abdoel Djamali, Lenawati tedjapermaba, Tanggung Jawab Seorang Dokter dalam
Menangani Pasien, h. 112.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian secara

langsung yang penulis lakukan di Rumah Sakit Fatima Parepare. Sifat penelitian

_s:kg'n bagaimana pandangan
<4
N

\ rofesi dokter ahli kandun ﬁ;\vki-laki di Rumah Sakit

N\
1 enganalila apaka] praktek \?:suai dengan nilai-nilai
hukum Islam. Untuk itu dit@ ara aktit$ dalam pengumpulan data

penelitian, yang bertujuan u formasi terkait profesi dokter ahli
kandungan laki-laki dalam angan h Islam di Rumah Sakit Fatima

Parepare.

2. Lokasi Penelitian

dan§evan engan permasalahan dan penyelesaian penulisan skripsi ini, dipilih

Kota Parepare dengan lokasi penelitian yaitu di Rumah Sakit Fatima Parepare yang
beralamat JI. Ilham No. 5, Mallusetasi, Kec. Ujung, Parepare, Sulawesi Selatan.
Rumah Sakit Fatima Parepare dipilih karena terdapat dokter ahli kandungan laki-

laki yang menangani pasien perempuan seperti ibu-ibu hamil dan melahirkan.

37
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B. Pendekatan Penelitian
1. Pendekatan Normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan meneliti
bahan kepustakaan berupa buku-buku dan peraturan Undang-Undang yang
terkait dengan masalah yang dibahas.! Pendekatan yang dilakukan disini
berdasarkan pada pemahaman pada Alquran, hadis dan pendapat ulama.
2. Pendekatan Sosiologis, yaitu ilmu yang memusatkan perhatian pada segi
kemasyarakatan.” Pada penelitian ini menekankan pada eksistensi atau

keadaan masyarakat, yang dimana ha ‘tggsebut akan mengkaji pada sifat dan
\ (Cs

prilaku masyarakﬁ;;ﬁgn ekani e;J(el;dokter ahli laki-laki di Rumah
~\_
\y / -~
Sakit Fatima Pq[kg} . L
ENFND 2
—_)N

<4
3. Pendekatan retik, yaitu seperangkat dah\ % prinsip umum yang
)

2
menerangka\km ramalkan tspek-as k suatu re¢ <i}\‘sﬁ Pendekatan ini dapat
&~

2
mekanisme kerja dokter ahli

dlgunakan untuk memandanml. KONSCp..Addr

kandungan dalam mer dan melahirkan dalam tinjauan

hukum Islam.

STIBA MAKASSAR

!Soejono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (t. Cet; Jakarta: Rajawali
Press, 2009 M), h. 13-14.

2Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi: Suatu pengantar (t. Cet; Jakarta:
Rajawali Pres, 2006 M), h. 68.

3Abdul Aziz, Jelajah Dakwah Klasik-Kontemporer (t. Cet; Yogyakarta: Gama Media, 2006
M), h. 63.
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C. Sumber Data
Sumber data adalah tempat data diperoleh dengan mengunakan metode
tertentu baik berupa manusia, ataupun dokumen-dokumen.* Adapun sumber
penelitian ini yaitu:
1. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.’ Sumber data diperoleh dengan mengadakan wawancara secara

langsung dengan beberapa ibu-ibu hamil, pasien, perawat, dan dokter ahli
_y
kandungan laki-laki di E ’B\ kit Fa it ’Pa?e)pare Hal ini dilakukan agar
\‘, -
penulis memperoleh Aaj informasi yang lebi as’serta akurat.

2. Data Sekun \

Data yang\bp; leh dari L‘&Mklh tentan@malah serta ahli hukum

positif ataupun akademis ya

uku buku, hasil penelitian, jurnal

ilmiah, sebagai data penduku ng berka angung dengan masalah yang akan

dibahas.

STIBA MAKASSAR

4Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif Dasar Teori dan Terapannya dalam Penelitian (1.
Cet; Surakarta: UNS Press, 2006 M), h. 56-57.

5Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013 M), h. 224.
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D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam menyusun
penelitian ini sebagai betrikut:
1. Metode Observasi
Observasi adalah metode pengembangan pengetahuan ilmiah yang

menjamin kesesuaian pengamatan dengan kenyataan.® penelitian ini mengunakan

kelompok secara la

Parepare.
Z\>
2. Metode W\aen ara I I . t\
2

orang untuk mendapatkan 1 elalui tanya jawab.” Penelitian ini

mengunakan metode tanya j mpulkan informasi dari berbagai
sumber, dan informan yang diwawancata adalah :
a. Dokter Ahli Kandungan Laki-laki di Rumah Sakit Fatima Parepare.

"STIBA'MARASSAR

c. Ibu-ibu Hamil dan Melahirkan di Rumah Sakit Fatima Parepare.

®Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (t. Cet; Jakarta: Gramedia,
1976 M), h. 139.

’Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 231.
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3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah kumpulan catatan peristiwa yang sudah berlalu.®
Penelitian ini mengunakan dokumentasi sebagai pelengkap dari metode observasi
dan wawancara, yang berbentuk transkrip wawancara, foto-foto di Rumah Sakit

Fatima Kota Parepare.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelman\ alah s gn'ya' alat yang digunakan untuk

. s b
mengumpulkan, mer@%#thenyehdlkl sil \m@lah atau mengumpulkan,

[ - 2,
mengolah, menganﬁ n menyajikan data-data S @Q\sistematis serta objektif
Al

— Vv
ahkan suatu persoalan atau; T enguji suatu hipotesis.’

A
\> . T\
Instrumen penelitian~ eruBaka ntu yang unakan dalam metode

pengambilan data oleh penel

isa hasil penelitian yang dilakukan
pada langkah penelitian sela nya instrumen penelitian memiliki
ketergantungan dengan data- n, oleh karena itu setiap penelitian
memilih instrumen penelitian yang berbeda’antara satu dengan yang lainnya.

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
- 1 IBA MAKASSAR

1. Observasi, yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung pada lokasi

observasi di Rumah Sakit Fatima Parepare.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 240.

9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis (Cet. V1, Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006 M), h. 65.



42

2. Wawancara, dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan dasar
untuk memperoleh informasi dari informan dalam bentuk daftar pertanyaan.
(Pedoman Terlampir).

3. Dokumentasi, yaitu kumpulan catatan peristiwa yang sudah berlalu.'° Penelitian
ini mengunakan dokumentasi sebagai pelengkap dari metode observasi dan
wawancara, yang berbentuk transkrip wawancara, foto-foto di Rumah Sakit

Fatima Kota Parepare. Dan diantara alat yang digunakan yaitu:

a. Buku catatan dan alat tuligaim ala yang digunakan untuk mencatat semua
N

)7
tulis membanlﬁ@
Sa e

b. Alat per ami \yaitu alat yang digunaka\
)

F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah proses, cara, perbuatan mengolah semua keterangan

R I 1 | ANV RN CQLTRSWAT) D A

pengolahan data dalam penelitian sebagai berikut:

10Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 240.

"Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. I; Jakarta: Rineka
Cipta, 2006 M), h. 50.
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a. Klarifikasi Data

Klasifikasi data adalah menjadikan sebuah rancana yang harus ada dalam
pekerjaan, agar hasil dari pekerjaan yang dimaksud tercipta dengan baik dan
tersusun rapi.'? Penelitian ini menggolongkan data atau mengkategorikan data yang
dihasilkan dalam penelitian.
b. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis data.!

i‘l/aill data yang sesuai dengan topik di

Penelitian ini mengurangi atau rRemilah-
N

~ 2 P2 <
\*)

Editing da | adalah pemeriksaan data hasil pel littan yang bertujuan untuk
)

2
mengetahui relev\&si; ubungan) dan keabsahan da 5 ng akan dideskripsikan
g K, o g 1 g
- 2

dalam menemukan jawaban pokok permasalahan.'* Penelitian ini dilakukan untuk

memperbaiki data serta meng aguan atas data yang diperoleh dari
hasil wawancara.

2. Analisis Data

Analisis data adalah suatu teknik yang mengelompokan, membuat dan

merSlTkIaB%amgImggﬁlﬁwhﬁan ini

digunakan metode analisa data kualitatif yaitu memperkuat analisa dengan

?Musanef, Manajemen Kepegawaian di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Gunung Agung, 1983
M), h. 78.

B3Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Cet. IV;
Jakarta: Kencana, 2017 M), h. 408.

4Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, h. 27.
15Nazir Muhammad, Metode Penelitian (t. Cet; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988 M), h. 419.
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mengambarkan serta menjelaskan kualitas data yang diperoleh.'® Data selanjutnya
dianalisa menggunakan metode analisa dedukatif yaitu cara berpikir yang ditangkap
dari pernyataan besifat umum lalu ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.!’
Metode ini digunakan untuk menganalisis bagaimana mekanisme kerja dokter ahli
kandungan laki-laki dalam menangani ibu hamil dan melahirkan di Rumah Sakit
Fatima Parepare.

Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan mengunakan cara
diskriptif kualitatif, yaitu menjabarkan secara, rinci kenyataan atau keadaan atas
C s o

erikan gambaran yang lebih jelas
~_

tﬁ’a,hkan untuk diambil suatu

)

terhadap permasalahlhrgkyﬁ
et

kesimpulan.'®

diajukan sehingga
<4

N

0 EE) (Y

Pengujian keabsaha

G. Pengujian Ke

ntuk membuktikan apakah yang
dilakukan benar-benar ilmia enguji data yang diperoleh. Untuk
menguji data apa sesuai den sud penelitian. Peneliti dalam hal
mengunakan metode triangulas emeriksaan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain dari luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai

etk dd3 A MAIKASSAR

16Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h.15.
Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif dan Terapannya dalam Penelitian, h. 45.

18].Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (t. Cet; Bandung: Ramaja Rosdakarya,
2005 M), h. 6.

“Beni Ahmad Saebani dan Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitataif (t. Cet; Bandung:
Pustaka Setia, 2009 M), h. 143.
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Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
dengan sumber data dan metode, untuk membandingkan derajat kepercayaan suatu
informasi melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini
dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut:

1. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
2. Membandingkan perkataan yang di depan umum, dengan perkataan secara
pribadi.

3. Membandingkan keadaan peipektlf seseqrang dengan berbagai pendapat dan
9

™ 2
ENE
—_)N
Selain teknik totangulasi peneliti juga men% knik pengamatan yaitu

1 secara lingsung le objek p@lan untuk melihat dari

dekat kejadian dan kegiatan yang dilakukan s€hingga meningkatkan kepercayaan

data.?! Dalam penelitian ini etode secara berkelanjutan dalam

memastikan data dan krono ingga dapat dicatat atau direkam
dengan baik dan sistematis, g dikumpulkan sudah benar atau

belum.

STIBA MAKASSAR

20Beni Saebani dan Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitataif , h.143.

2LAhmad Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis (Cet. 1; Bandung: Alfabeta, 2004
M), h. 104.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian (Rumah Sakit Fatima Parepare)

Rumah Sakit Fatima Parepare merupakan rumah sakit yang berada di Kota
Parepare. yang beralamat JI. Ilham No. 5, Mallusetasi, Kec. Ujung, Parepare,
Sulawesi Selatan. Rumabh sakit ini melayani pasien baik dari Kota Parepare maupun
dari luar daerah karena merupakan jenis

\
9
Ky
menerima pasien-pasiery m&embu d-eggan dukungan dokter ahli dan
7 B
l .9 . % e .
perawat serta pelayi ﬁy% g berkualitas dengan adatsalat medis yang modern dan
24
N

S
lengkap. Terdapa par rumah sakit bagi pasien rag tnap. Jam jenguk pasien
)

2
Rumah sakit Fati%aj a diatur Eengan daik agar p@ baik anak dan dewasa
- 2
\ 4

dapat istrahat maksimal.

gl/@h sakit umum. Rumah sakit Fatima
¢ 29

Sejarah awal berdirit atima mulai dirintis pada tahum

1953 oleh seorang suster Karya Kesehatan yaitu dr. Anna
Dengel. Kepala daerah kota aktu itu mengundang para suster-
suster BKK yang bekerja di Ujung Pandang (Makassar) untuk memulai satu
“STBA MAKASSAR “*
Theresia van Ham, BKK sebagai utusan BKK ke Parepare dan mulai bekerja di
Pastoran J1. Veteran Parepare. Dari hasil kerja keras mereka, maka didirikanlah
satu bangsal untuk ibu dan bayi. Atas kerjasama dengan Pastor Van

Schaik, maka pada 1 Mei 1954 bangsal tersebut resmi berstatus sebagai

Rumah Sakit Bersalin.Setahun kemudian (1955) mulailah gedung Rumah Sakit

46
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Bersalin yang sederhana dibangun tidak jauh dari Pastoran di atas tanah pemberian
Pemerintah Kotamadya Parepare.

Pada 15 April 1956 peletakan batu pertama oleh Sr. Dr. Anna Dengel
sebagai pendiri BKK, pembangunan gedung tersebut dibantu oleh Kementerian
Sosial dari Jakarta sebesar Rp 500.000. Pada 1957 menambah jumlah kelompok
suster dan kehadiran seorang dokter wanita yaitu dr.A. Speetjens untuk menambah
bangsal anak-anak dan pelayanan pengobatan kusta di Lauleng (daerah sekitar

perbatasan Pinrang, Parepare). Tahun 195g’astor Dr. G.A.E. De Baets CICM

Cls o
yanan Kesehatan di Rumah Sakit

(Dokter Pemerintah) 1k
. S )7 I o .
Fatima Parepare khugusnya pengobatan kusta di bﬁlz& Di antara dokter dari RS

FAR <4
g )

\\\\

2\
rehabilitasi untuk%en rita kustt di bazl]h bimbin I(l\dl’. Berbudi dari Ujung
- 2
. —,—,—

Pandang.

Fatima Parepare, drberesita Camomot BKK yangy ma melakukan operasi

Tahun 1963 Pemban rupa Poliklinik rumah sakit telah

rampung dikerjakan, pelaya g secara berkesinambungan, para
suster BKK selanjutnya m Balai Kesehatan Ibu dan Anak
(BKIA) sebagai kelanjutan dan penegembangan pelayanan kesehatan, maka pada
“STIBA"MARASSAR ™
Vianney untuk orang miskin disekitar Panyanya.

Tahun 1967 berdasarkan surat keputusan pemerintah No.35/Pend/X/1967
diperoleh izin untuk membuka Sekolah Penjenang Kesehatan Tingkat Atas C yang

dirintis oleh Sr. Joanna Van Miltenburg BKK. Tanggal 31 Juni 1968 Institusi

Kesehatan Rumah Sakit Bersalin berubah status dari Rumah Sakit Bersalin menjadi
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Rumah Sakit Fatima sesuai SK Menteri Kesehatan RI No.49/B.W/1.0/68 dan
Sr.Dr.J. Barten diangkat menjadi Administrator pertama. Pada tahun 1971 Posisi
Administrator rumah sakit diserahkan dan dijabat oleh Sr. Joanna Van Miltenburg
BKK yang menggantikan Sr. Dr.J. Barten yang meninggalkan Parepare. Pada 23
Juli 1984 Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) Rumah Sakit Fatima diresmikan
berdasarkan SK Menteri Kesehatan No.114/Kep/Diklat/Kes/84, di bulan Agustus

di tahun yang sama DPH (Dewan Pengurus Harian) mulai berganti personil Sr.

i i‘/KVeuangan. Sr. Theresia Buaeng BKK

(°¢s
ugo;AThe, mereka bertiga menjadi
~—_

ﬁngksi Rumah Sakit Fatima
<4 \
\ — Vv

NG
B. Mekanisme Ié?‘jh
Fatima Parepare

okter i dungan L Q-laki di Rumah Sakit

Rumah Sakit Fatima responden pasien 2 orang, 1 orang

pegawai rumah sakit dan 1 ngan laki-laki. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bah pa pendapat dokter, pegawai dan
pasien serta diperoleh data guna menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.
“STIBA MAKASSAR

Rumah Sakit Fatima Parepare merupakan salah satu rumah sakit yang ada
di Kota Parepare yang memberikan pelayanan terhadap pasien ibu hamil dan
melahirkan. Secara khusus dalam pelayanan dan penanganan pasien ibu hamil dan

melahirkan Rumah Sakit Fatima Parepare memiliki 5 tenaga ahli atau dokter yang

terdiri dari satu dokter laki—laki dan empat dokter perempuan. Dari kelima dokter
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tersebut terdapat tiga dokter tetap yaitu 1 dokter laki-laki dan dua perempuan.
Sedangkan dua dokter praktek yaitu satu laki-laki dan satu perempuan. Kegiatan
pelayanan terhadap ibu hamil ini Rumah Sakit Fatima Parepare menetapkan
mekanisme yang disesuaikan dengan aturan kode etik dokter.

Dalam proses pelayanan Rumah Sakit Fatima melakukan penjadwalan kerja
bagi kelima dokter ahli kandungan untuk ibu hamil dan melahirkan. Hal ini yang

memungkinkan setiap pasien menerima pelayanan dari dokter yang berbeda-beda.

Pada tahap awal dokter ahli kariungan a Egﬁmelakukan pemerikasaan pada ibu
N

(Cs .
.fahap penanganannya. Adapun
~_

an. seperti yang diungkap oleh
<4 \
\ — v

“pada tahﬁa al pemeriksaan pada pasien i}@perﬁ pengecekan
tinggi badan, betat badan,~trin;jantung, organ dalam, pemeriksaan
organ perut, kondisi kaki, cuci darah, TORCH”.!

Berdasarkan pemap as bahwa pengecekan dilakukan

kepada pasien ibu hamil unt 1 pelayanan yang harus dilakukan.

Setelah dilakukan pemeriksa ikan nasehat dan saran kepada ibu

hamil untuk melakukan pemeriksaan secara teratur. Adapun fungsi pemeriksaan

“STIBDA"MAKASSAR

“dapat mempengaruhi tentang kehamilannya serta menyampaikan
keluhan yang dirasakan ibu hamil kepada petugas tenaga kesehatan.
Selain itu pada saat ibu memeriksakan kehamilan ibu juga mendapat
tablet zat ebsi imuniasasi TT, dua kali selama kehamilan dan
pemberian multivitamin™?

'Dr. Faisal Mappa, Sp. Og. Wawancara dengan Dokter Ahli Kandungan Laki-laki Rumah
Sakit Fatima Parepare, 14 April 2020.

2Dr. Faisal Mappa, Sp. Og. Wawancara dengan Dokter Ahli Kandungan Laki-laki Rumah
Sakit Fatima Parepare, 14 April 2020. Pukul 13:00
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Sesuai pendapat tersebut bahwa Rumah Sakit Fatima melakukan pelayanan
yang dimulai dari awal kehamilan, perawatan, pemeriksaan dan proses melahirkan
bagi ibu hamil dan melahirkan. Hal ini menunjukkan bahwa Rumah Sakit Fatima
telah menerapkan mekanisme kerja yang sesuai dengan kode etik untuk melakukan
pemeriksaan awal dan kemudian memberikan tindak lanjut sesuai dengan prosedur
masing-masing.

Pelayanan khusus bagi ibu melahirkan di mana Rumah Sakit Fatima
menerapkan mekanisme dengan menjalin Jepakatan dengan pihak pasien dan
Cls o

gang dilakukan oleh pihak rumah
\\ P

S
penangan tersebut pifiak rumah sakit dan pasien tela aapal kesepakatan untuk
)

proses p€layanan.pik melanirkarn. elain U, apabilg tCI' anaungan laki-laki
lay ‘\Q helahirk s1 bil kandungan laki-laki
-~

keluarga untuk menemani sag . Hal ini sesuai dengan pernyataan

dokter FM sebagai berikut:

“ya dari pihak kelua
persalinan sehingga kami

atas kepercayaan yang diberikan oleh keluarga.

STIBA MARASSAR™

telah mencapai kesepakatan terhadap proses pelayanan yang diberikan oleh dokter.

oleh menemani saat proses

dapat melaksanakan tugas dengan maksimal
993

Sehingga kendala — kendala proses persalinan yang berhubungan dengan perijinan

dari pihak keluarga pun dapat diminimalisir bahkan tidak ada kendala yang berarti.

3Dr. Faisal Mappa, Sp. Og. Wawancara dengan Dokter Ahli Kandungan Laki-laki Rumah
Sakit Fatima Parepare, 14 April 2020. Pukul 13:00
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Akan tetapi, ketika terjadi kendala dalam proses persalinan maka pihak rumah sakit
akan melakukan penanganan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dan
kesepakatan-kesepakatan yang disepakati oleh pihak rumah sakit dan keluarga
pasien.* Hal ini dibuktikan sesuai dengan pendapat dari ibu RPsebagai berikut:
“Pelayanan lumayan bagus,tetapi kalau menurut saya di setiap Rumah
sakit pasti ada kekurangan dan kelebihan nya, saya kurang paham
tentang kode etik dokter, tetapi kalau saya analisa di Rumah Sakit
Fatima cukup teratur dengan ketaatan kode etik™.>
Kelebihan dan kekurangan setiap pelayanan pasti akan ada tetapi
kebanyakan pasien merasaka.x& yang sa ga;-nyaman dan memuaskan di Rumah
! % b
Sakit Fatima. Secara @M bahwa pelaya \dokter ahli kandungan laki-laki
;

di Rumah Sakit Fatlﬁlé ﬁgatlah baik dan sesuai den @@de etik dokter. Keadaan

rsendiri bagi masyarakat um\\C{r\@tuk kualitas pelayanan
2

. N
dan mekanisme kerja‘dokter yan muaskan.

ini menjadi perhat

C. Tinjauan Hukum Isla nganan Pasien Ibu Hamil dan
Melahirkan oleh Dokt

Proses penanganan d

dilakukan di seluruh rumah sakit atau rumah bersalin terkadang menjadi

per E ganya yang jser S ath Hal ini
erhSunIn B MA"I SA laki dan

perempuan yang bukan muhrim. Akan tetapi, hal tersebut lebih khusus mengarah

“Lina, Wawancara dengan seorang pasien ibu hamil di Rumah Sakit Fatima Parepare. tgl.
15 April 2020. pukul. 12:49.

SRika Putri, Wawancara dengan seorang pasien ibu hamil di Rumah Sakit Fatima Parepare,
tgl. 15 April 2020. Pukul 13:35
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pada proses persalinan yang dilakukan di Rumah Sakit Fatima Parepare.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah Sakit Fatima Parepare
memebrikan pelayanan yang sesuai dengan kode etik dan aturan agama yang telah
ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa dokter — dokter ahli kandungan laki-laki
maupun perempuan telah menerapkan etika pelayanan terhadap ibu hamil yang
baik.

Berdasarkan pendapat pasien dan hasil observasi menunjukkan bahwa

secara khusus bahwa penanganan dokter a

l’/‘lﬁ(andungan laki-laki terhadap pasien

¢ Cs
t),ma;Parepare telah sesuai dengan

ibu hamil dan melahirka *qi»

aturan hukum Islam /%3 dasarkan karena kead a, arurat dan untuk memenuhi

2
N
hajat. Keadaan da N" i dikarenakan oleh dua fak Zu jadwal prakter dokter

yang berbeda- bed\ mgga dok'trfmdujgan peren@ tidak setiap saat ada di

tempat sehingga penanganan dilakkan oleh dokter laki-laki. Alasan kedua bahwa

kebutuhan penanganan.
Sebagaimana penutu 1 dokter FM bahwa penanganan
terhadap ibu hamil dan mela an oleh dokter kandungan laki-laki
tersebut didasarkan pada aturan dan dikarenakan oleh kondisi yang darurat dan
berikut:
“mekanisme pelaksanaan penanganan ibu hamil di Rumah Sakit

Fatima Parepare dapat dibenarkan menurut ketentuan hukum Islam,
yang berlaku karena alasan keadaan darurat dan memenuhi hajat.”®

°Dr. Faisal Y, Sp. Og. Wawancara dengan Dokter Ahli Kandungan Laki-laki Rumah Sakit
Fatima Parepare, 14 April 2020. Pukul 13:00
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Hal tersebut secara khusus telah memenuhi kaidah hukum Islam yang telah
mengatur etika dan cara penanganan terhadap ibu hamil dan ibu melahirkan yang
dilakukan oleh dokter ahli kandungan laki-laki. Secara khusus dokter ahli
kandungan laki-laki juga menyatakan bahwa kinerja yang dilakukan disesuaikan
dengan etika yang telah ditetapkan oleh pihak rumah sakit sehingga saat
penanganan dokter dapat bekerja secara professional. Hal ini sejalan dengan Dalil
supaya dokter muslim taat pada aturan profesinya terdapat pada Q.S al-Nisa/4: 59

sebagai berikut:

—

v 42,

\
2 A, st &7 T s d4c -& 2 o 2 oé,(/ 5P s 5o a0 s Fos RTEr )
o570} iy AT ) 535 J&?y Bl g AYREH IS LA ATIALT 1k 0l
<
N ~ P N T T NI
/>3 ] gl o AU 23T o lls Al Osns
>
Terjemahnya: =

Hai orang-Qta \yang beriman, taatilah Allah atilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di\g ntara kamu. Kemudian jika kamyb rlainan pendapat tentang
sesuatu, n}fQ(q, embalikk.\a,h )'aJ(epada Al h; Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika eriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang de utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.’

Sejalan dengan Firm ebut bahwa seorang dokter harus

menjalankan tugas dan ke sebaik mungkin sehingga tidak

menyalahi aturan kode etik dokter dan melampaui batas seperti yang telah di

“SPTH3A MAKASSAR
Berdasarkan hasil penelitian pasien ibu hamil memberikan keterangan

bahwa dokter ahli kandungan memberikan pelayanan yang baik dan nyaman. Selain

itu, terkait dengan dokter ahli kandungan laki-laki pasien menyatakan bahwa

"Kemetrian Agama Republik Indonesia, Alquran Al-Karim dan Terjemahnya (Cet.I;
Yogyakarta: Ma’had al-Nabawt, 201IM), h. 87
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pelayanan yang diberikan telah sesuai dengan kode etik dokter dalam menangani
pasien ibu hamil. Pasien memberikan pandangannya sesuai dengan tingkat
penguasaan ilmu agama yang dimiliki bahwa bersentuhan dengan lain jenis yang
bukan muhrimnya adalah dilarang. Akan tetapi, pasien menyatakan bahwa dalam
dunia kedokteran harus sesuai dengan aturan agama dengan beberapa pertimbangan
dan pengecualian yang harus dipenuhi. Hal ini sejalan dengan pendapat ibu L
sebagai berikut:
“kalau pandangan hukum slam kita llclgh jelas kalau seoreang lakilaki

lth'h saling bersentuhan tangan,

tapuberbeda dengan hukum
~_

apalagi sampai meny¢
dokter”.® —

=~ p __\"A
Sejalan denﬁ\;'l Jgndapat tersebut bahwa pé an yang diberikan oleh
o\ v

laki-laki di Rumah Sakit Fatﬁ\varepare diperbolehkan

dengan pertimbanga abila ti okter peré zp}lan dan dokter laki-laki
\ 4

mampu memberikan pelayan Hal ini juga disampaikan oleh ibu

L berikut ini:
“kalo dalem keadaan

perempuan tapi mint
tertentu itu dosa”.’

, tapi kalo masih ada dokter
okter laki-laki tanpa alasan

Dengan beberapa pertimbangan dan kaidah yang harus dilaksanakan oleh
hamil boleh dilakukan oleh dokter ahli kandungan laki-laki. Dan secara umum

menurut pengalaman pasien ibu hamil bahwa pelayanan yang diberikan oleh dokter

8Lina, Wawancara dengan seorang pasien ibu hamil di Rumah Sakit Fatima Parepare. tgl.
15 April 2020. pukul. 12:49.

°Lina, Wawancara dengan seorang pasien ibu hamil di Rumah Sakit Fatima Parepare. tgl.
15 April 2020. pukul. 12:49.
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ahli kandungan lak-laki di Rumah Sakit Fatima Parepare sudah memenuhi syarat

sesuai dengan ajaran agama Islam.

STIBA MAKASSAR



BAB Y
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Mekanisme Kerja dokter ahli kandungan Laki-laki di Rumah Sakit Fatima

Parepare telah sesuai. Karena:

57-

a. Dalam mekanismen}@jgai dokter ahli kandungan, seorang dokter
\
N

bekerja berdasaykan nal s.kerja atau peraturan yang
7 I - <
. “a . . ~p . .
ditetapkan ol ?& h sakit serta dukat olehrsumpah hipocrates, IDI, etika
SN 2
N

N

-

dan norma-n6tma yang termaktub dalam und ng-undang serta kode etik
2\
kedoktera \ya menjadikan doktir berkerja et)&ra profesional. Namun,
I\’ - sy 2

belum mempertimbangkan tinjaun _syariat contohnya dalam pemeriksaan

terhadap pasien, dok aurat pasien yang akan diperiksa

bahkan tidak hanya sien tetapi juga menyentuh dan

merabanya. Padahal at yang sesama jenis ada batasan-
batasan aurat yang boleh dilihat dan disentuh, apalagi melihat yang

STIBA MAKASSAR

b. Dalam dunia kesehatan adalah hal yang jika seorang dokter memeriksa
pasien yang berlawanan jenis dan hal ini berdasarkan atas dasar tolong
menolong antar sesama dan sudah menjadi kepentingan utama seorang

dokter ialah kesejahteraan pasien. Dokter sepenuhnya bertanggung jawab

atas kesehatan dan keselamatan pasiennya dan seorang dokter tidak boleh

56
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membeda-bedakan dalam menangani pasien, begitupun pasien terikat secara
etis pada dokter dengan asumsi bahwa dokter itu merupakan agen yang
mewakili kepentingan pasien.
2. Penangana dokter kandungan laki-laki terhadap ibu hamil dan melahirkan
telah sesuai dengan Syariat Islam. Dengan alasan sebagai berikut:
a. Tidak ada dokter kandungan perempuan yang bisa menangani kehamilan
tersebut di waktu tertentu karena adanya sistem penjadwalan kerja bagi

dokter kandungan di R

saja untuk ké?a} gan pengobatan. < 2
BN 7
b. Selama ngobatan pasien didampingi ole?\& mnya, baik suami atau

\

2
. . ¥ < .
wanita %g} dapat dlptrcaya si)ertl 1bulg@tau saudara wanitanya
2

c. Dokter laki-laki ya en adalah seorang dokter muslim

ah Sakit‘Fgﬁtima dan sejalan dengan pandangan

yang profesional dat
d. Penangan dokter ah laki terhadap ibu hami dibenarkan
dalam syariat Islam dengan alasan dalam keadaan darurat dan untuk
STIBA MAKASSAR
A. Saran dan Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai mekanisme penanganan
dokter ahli kandungan laki-laki, maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran

yang sekiranya dapat dijadikan masukan atau pertimbangan:
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2. Untuk Rumah Sakit, penetapan pedoman kinerja dokter harus ditetapkan dan
diadakan perjanjian anatar rumah sakit dan dokter agar dokter dapat bekerja
dengan baik.

3. Untuk Dokter, pelayanan harus ditingkatkan yang lebih ramah dan maksimal
agar pasien dapat memeproleh hak-haknya sebagai pasien secara utuh.

4. Untuk pasien, agar melaporkan kepada pimpinan rumah sakit apabila terdapat
pelayanan yang tidak sesuai dengan dengan standar pelayanan yang

professional.

-. 2,
N
anjutnya untuk lebih mengontr memperhatikan faktor-

faktor yang n\) ngaruhi ptoses peflgambllan (Q gar data yang diperoleh
&~

dapat maksimal.
7. Untuk Paramedis diup kukan kesalahan sekecil apapun

bentuknya. Apabila ya elamatan pasien adalah hal yang
utama dan mengupayak: pasien untuk mendampingi proses

persalinan agar dapat menemani pasien.

STIBA MAKASSAR
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian
(Skripsi)
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme Kerja Dokter Ahli Kandungan
Laki-laki Dalam Menangani Ibu Hamil dan Melahirkan
Di Rumah Sakit Fatima Parepare

A. Pendahuluan
Essai wanwancara ini dibagikan kepada informan yang dijadikan sampel
penelitian. Kerahasiaan identitas mereka tetap terjaga, sehingga diharapkan dalam

pengisian angket ini disertai kejujuran, dan hendaknya tidak terpengaruh oleh pihak
\

luar.
B. Identitas Informél? ?
Informan I
Nama
Alamat

Tanggal Wawancara :

Pekerjaan /Jabatan
No. Hp
"STIBA MAKASSAR
Nama : Amiruddin Amin, S.Kep
Alamat : JIn. Jendral Sudirman Parepare

Tanggal Wawancara :13 April 2020
Pekerjaan /Jabatan  : Perawat

No. Hp : 085397799596
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Informan IIT
Nama : Lina
Alamat : BTN Timurama, Parepare
Tanggal Wawancara : 15 April 2020
Pekerjaan /Jabatan  : Wiraswasta

No. Hp : 085242980731

Informan IV

—
\ & [
Nama : % ® O
e
) / \\(\‘p
Alamat />§l y Agussalim, Parepare < =
~2 e Py
— _ &
Tanggal Wawancaraw15 April 2020 (z\e,/v

4

<\<"
})

Pekerjaan /J abatax\

No. Hp

STIBA MAKASSAR
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C. Format Wawancara

1. Wawancara Kepada Dokter Ahli Kandungan Laki-laki Di Rumah Sakit
Fatima ParePare.

a. Bagaimanakah mekanisme pelaksanaan dokter ahli kandungan laki-laki
dalam menangani ibu hamil dan melahirkan di Rumah Sakit Fatima
Parepare?

b. Apa saja yang diperiksa oleh dokter terhadap ibu hamil?

c. Bagaimanakah perawatan dokter ahli kandungan terhadap ibu hamil dan

melahirkan di Ruma Fatima

N\
d. Apasaja yan?p‘g‘Me)rlksa saat sebe

[ - 2,
e. Berapakah Jﬁ{)ﬁl pasien yang akan d1penk¥%milannya setiap hari di

o\

Rumah Sa 't“ tima Parepare? g
2. Wawancara e}t \)aas daniPEmmIDl Rumah'Sakit Fatima Parepare.

a. Berapakah jumlah do

s b

m melahirkan?
~p

yang memeriksa ibu hamil dan
melahirkan di Ruma

b. Apakah dokter-dokte
di Rumah Sakit lain yang kemudian'di tugaskan di Rumah Sakit Fatima
Parepare?

SelillBAMAIKAS S AR
dalam menangani ibu hamil dan melahirkan di Rumah Sakit Sakit Fatima
Parepare?

d. Apakah Ibu yang akan melahirkan ditangani langsung oleh bidan atau

dokter ahli kandungan?
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3. Wawancara Kepada Ibu Hamil dan Melahirkan Di Rumah Sakit Fatima
Parepare.

a. Apakah ibu hamil dan melahirkan diberikan pilihan untuk memilih dokter di
Rumah Sakit Fatima Parepare?

b. Mengapa lebih memilih diperiksa oleh dokter ahli kandungan laki-laki
dibandingkan dokter ahli kandungan perempuan?

c. Apa saja yang diperiksa oleh dokter terhadap ibu hamil?

d. Bagaimanakah perawatan dokter ahli kandungan terhadap ibu hamil dan

melahirkan di Rumal.l& } atima P
e

rhadap 1b1; i¥ T&aﬁ melahirkan di Rumah sakit

e. Bagaimanakah
’ | “ '- 2,

<
Fatima Parepdre?

STIBA MAKASSAR



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Afdhal thad Usman
TTL ye% 5 Septémberr 1997
/ \ % ji/‘
Alamat N/Timurama Kota epatre
. /%7 %
Pekerjaan ' ," Mahasiswa < l’
MQAY
Ayah 2 Usman, S.Pd —rahzmahul
<

Ibu \

: Jusmaniah S.Pd
Lf-l 2

B. Pendidikan Formal:
SD Negeri 35 Parep

Tahun 2004-2010
Tahun 2010-2013
Tahun 2013-2016
Tahun 2016-2020

a
b. Mts Negeri Parepar
c. Madrasah Aliyah N
d. STIBA Makassar

) §ﬂ£%ﬂM14A5&AR

Sekertaris Ambalan Putra MAN 2 Parepare Masa Jabatan 2015-2016

c. Sekertaris Forum Ukhuwah Mahasiswa Muslim Parepare (FUMI PARE)
Masa Jabatan 2017-2018

d. Bendahara Departemen Kaderisasi Dema STIBA Makassar Masa Jabatan
2018-2019

2 Parepa
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DOKUMENTASI KEGIATAN

Wawancara dengan salah satu Wawancara enan salah  satu
pegawai Rumah Sakit Pasien Ibu Hamil
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